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SUMMARY

WFNDA PRIYATI. The Growth Response of Tuberose (Polianthes tuberosa L.) 
on The Various of Bulbs Weight and Differences of Growing Medium Mixture. 
(Supervised by Karnadi Gozali and Astuti Kurnianingsih).

This research aimed to determine the effect of growing medium mixture 
and the bulbs weight in the growth of tuberose (Polianthes tuberosa L.). This 
research was conducted from January to May 2014 at the Research Station, 
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, South 
Sumatra. This methode of this research was Factorial Randomized Block Design 
(FRBD) consisted of two factors repeated three times, each unit was consisted of 
three plants, so the total was 81 plants. The treatments were tuber weight and 
growing medium, tuber weight consisted of 10 g (Bi), 15 g (B2), and 20 g (B3). 
While growing medium consisted of top soil medium (Mi), mixture of soil and 
chicken manure (M2), and mixture of soil and oasis of palm oil (M3). Parameters 
observed were planth height, number of leaves, time to sprout, chlorophyll 
content, and number of sprout. The result of this research indicated that the 
planting medium chicken manure (M2) had a good effect if compared with the top 
soil medium (Mi) and oasis of palm oil (M3). The bulbs weight of B2 and B3 had 
a good effect on growth, whereas Bi only just a few had good growth.

Key words : tuberose, bulbs weight, medium mixture



RINGKASAN

WINDA PRIYATI. Respon Pertumbuhan Sedap Malam (Polianthes tuberosa 
L.) pada Beragam Berat Umbi dan Campuran Media Tanam yang berbeda. 
(Dibimbing oleh Karnadi Gozali dan Astuti Kurnianingsih).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh campuran 
media tanam dan berat umbi terhadap pertumbuhan sedap malam (Polianthes 
tuberosa L.). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Mei 2014 di 
Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 
Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor yang 
diulang sebanyak tiga kali dengan masing-masing unit terdiri dari tiga tanaman 
sehingga jumlah keseluruhannya adalah 81 tanaman. Adapun perlakuan tersebut 
adalah berat umbi satu adalah 10 gram ( Bi), berat umbi dua 15 gram (B2), berat 
umbi tiga diatas 20 gram (B3), dan perlakuan medi tanamnya adalah media tanah 
ultisol (Mi), media campuran tanah dan pupuk kandang ayam (M2), serta media 
campuran tanah dan tandan kosong kelapa sawit (M3). Parameter yang diamati 
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, waktu tumbuh tunas, kandungan klorofil, dan 
jumlah anakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media tanam kotoran 
ayam (M2) memiliki pengaruh yang baik jika dibandingkan dengan media tanah 
(Mi) dan media kompos tandan kosong kelapa sawit (M3). Berat umbi B2 dan B3 
memiliki pengaruh baik terhadap pertumbuhan, sedangkan Bi hanya beberapa saja 
yang mengalami pertumbuhan secara baik.

Kata kunci: sedap malam, berat umbi, media tanam campuran
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sedap malam (Polianthes tuberosa L.) merupakan tanaman hias bunga 

potong tropis yang telah banyak dikembangkan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik, sedap malam menduduki posisi ketiga sebagai tanaman hias unggulan 

nasional setelah krisan dan mawar dengan jumlah produksi 51,1 juta tangkai per 

tahun pada tahun 2009 (Badan Pusat Statistika, 2009).
Tanaman populer ini memiliki bentuk bunga yang indah dan harum 

sehingga disukai oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan (Suyanti, 2002). 

Selain digunakan sebagai bunga potong, sedap malam banyak dimanfaatkan 

sebagai bunga tabur dan bahan baku industri minyak atsiri. Warna bunganya hanya 

putih dengan sedikit perbedaan yaitu warna merah muda di bagian ujung bunganya 

(Sihombing, 2010).
Permintaan sedap malam terus meningkat pada hari Raya Idul Fitri, Natal, 

Imlek, dan hari besar lainnya, permintaan sering tidak terpenuhi. Hal ini yang 

teijadi di pasar Rawa Lebong, Jakarta dengan tingginya volume penjualan bunga 

sedap malam. Pada tahun 1999, volume penjualan bunga sedap malam selama 

bulan Januari-Maret sebesar 294.005.300 tangkai dan menduduki urutan ketiga 

setelah bunga aster holand dan gladiol (Badan Pusat Statistika, 1999).

Perbanyakan tanaman sedap malam dapat dilakukan dengan perbanyakan 

vegetatif alami melalui umbi. Umbi sedap malam diperoleh dari tanaman yang 

telah berumur 1-2 tahun, sehat dan produktif berbunga (Dirjen Hortikultura 2008).

Sedap malam adalah tanaman yang kualitas umbi benihnya dipengaruhi 

oleh ukuran umbi. Setiap satu rumpun tanaman sedap malam terdiri dari banyak 

umbi anakan dengan ukuran berat umbi yang beragam. Umbi sedap malam 

merupakan batang semu yang berubah bentuk dan berfungsi sebagai tempat 

cadangan makanan. Tiap rumpun tanaman sedap malam terdiri atas beberapa umbi 

atau satu umbi induk dan juga sekumpulan umbi anakan. Biasanya umbi induk 

berukuran lebih besar, lapisan umbinya (bulbus) tidak begitu jelas, 

dagingnya putih bersih. Umbi-umbi inilah yang digunakan sebagai bahan
warna
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perbanyakan secara vegetatif. Umbi yang berukuran besar beratnya berkisar antara 

5,0 - 7,5 g, sedang yang berukuran sedang 2,5 - 5,0 g, dan yang berukuran kecil 

beratnya < 2,5 g per umbi (Rukmana, 1995).
Peningkatan produksi sedap malam dapat diperbaiki melalui perbaikan cara 

budidaya meliputi perbaikan pada media tanam dan penggunaan zat pengatur 

tumbuh. Media yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan 

sedap malam antara lain campuran dari berbagai media seperti tanah, pupuk 

kandang, dan kompos.
Menurut Hanafiah (2004), fungsi tanah adalah 1) Sebagai tempat tumbuh 

dan berkembangnya perakaran; 2) Sebagai penyedia kebutuhan primer tanaman; 3) 

Sebagai penyedia kebutuhan sekunder tanaman; dan 4) Sebagai habitat biota tanah.

Pupuk kandang adalah bahan organik yang berasal dari pembuangan 

kotoran ternak yang digunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik dan 

biologi tanah (Balasubramanian dan Bell, 2005). Penelitian Sulistyaningsih et al., 

(2006), mendapatkan hasil bahwa komposisi media yang terdiri dari campuran 

tanah dengan pupuk kandang yang ditakar dengan perbandingan 1:1, memberikan 

pengaruh yang terbaik terhadap tinggi rumpun, pertambahan jumlah, dan jumlah 

anakan daun sedap malam.

Djaja (2008) mengemukakan bahwa kompos merupakan hasil dekomposisi 

bahan organik baik dari sisa tanaman, sisa hewan, maupun limbah organik. 

Perannya dapat menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman, selain itu 

bahan organiknya yang membuat tanah menjadi sehat karena bebas dari bahan 

kimia.

Pemanfaatan semua ukuran umbi dan campuran media tanam yang akan 

dilakukan diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, serta umbi 

yang berukuran kecil sekalipun diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 

jumlah anakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran

media tanam dan berat umbi terhadap pertumbuhan sedap malam (Polianthes 

tuberosa L.).

Universitas Sriwijaya



3

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran media tanam 

dan berat umbi terhadap pertumbuhan sedap malam (Polianthes tuberosa L.).

1.3. Hipotesis
1. Diduga umbi yang berukuran 15 gr merupakan berat umbi yang terbaik 

untuk pertumbuhan sedap malam.
2. Diduga media kompos janjang kelapa sawit merupakan media tanam yang 

baik untuk respon pertumbuhaan sedap malam.
3. Diduga kombinasi antara berat umbi 15 gr dan penggunaan media kompos 

janjang kelapa sawit dapat memberikan hasil terbaik untuk respon 

pertumbuhan sedap malam.

Universitas Sriwijaya
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